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ABSTRACT 

Histori Artikel: 
 

In the context of MSMEs, social media offers a unique opportunity to 

expand market reach, build brands, and engage with potential customers 

at a relatively low cost. With the aim of the study to gain a deeper 

understanding of how social media can affect various aspects of MSME 

business. With the results showing that the use of social media has a very 

important role in the development of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs). Social media not only increases the visibility and 

market reach of MSMEs, but also allows for more intensive interaction 

with customers and strengthens brand awareness and business image.  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung ekonomi di banyak 

negara, menyumbang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengurangan kemiskinan (Vinatra, 2023). Namun, kendati memiliki potensi yang besar, UMKM sering 

kali menghadapi tantangan yang signifikan dalam pengembangan bisnis mereka. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi UMKM adalah akses terhadap pasar yang luas dan sumber daya yang terbatas, yang 

sering kali menghambat kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Budiarto, 

2018). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet dan media 

sosial, telah membawa perubahan besar dalam cara bisnis dilakukan. Platform-platform media sosial 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn telah menjadi pusat interaksi sosial dan komunikasi 

online bagi jutaan pengguna di seluruh dunia. Lebih dari sekadar alat komunikasi, media sosial telah 

menjadi saluran pemasaran yang efektif bagi banyak perusahaan, termasuk UMKM (Ginting, 2021). 

Dalam konteks UMKM, media sosial menawarkan peluang unik untuk memperluas jangkauan 

pasar, membangun merek, dan berinteraksi dengan pelanggan potensial dengan biaya yang relatif rendah. 

Namun, meskipun potensi yang besar, masih ada banyak UMKM yang belum memanfaatkan media sosial 

secara maksimal untuk pengembangan bisnis mereka. Terdapat berbagai faktor yang mungkin menjadi 

hambatan, termasuk keterbatasan pengetahuan tentang cara menggunakan media sosial secara efektif, 

keterbatasan waktu dan sumber daya untuk mengelola kehadiran online mereka, serta ketidakpastian 

tentang manfaat yang dapat diperoleh dari investasi dalam pemasaran melalui media sosial (Chakti, 

2019). 

Telur Itik Rahma adalah salah satu UMKM yang berlokasi Di Lingkungan Wenggo Kelurahan 

Penana’e Kec. Raba Kota Bima yang dimana UMKM milik ibu Rahma ini menjual berbagai macam Telur 

Itik dari yang belum di rebus sampai yang sudah di rebus juga terdapat telur asin. Namun dalam hal 

pemasaran UMKM Telur itik Rahma masih kurang karena belum memanfaatkan platform media sosial 

seperti Facebook, instagram dan lain lain.  

Dalam konteks ini, studi literatur tentang peran media sosial dalam pengembangan UMKM Telur 

asin Rahma menjadi penting untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

media sosial dapat memengaruhi berbagai aspek bisnis UMKM tersebut, mulai dari pemasaran dan 

promosi, manajemen merek, hingga interaksi pelanggan dan peningkatan penjualan. Dengan memahami 

tren, tantangan, dan peluang yang terkait dengan pemanfaatan media sosial dalam konteks UMKM, 

pemangku kepentingan, baik itu pemilik usaha, pengusaha muda, peneliti, atau pemerintah, dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di 

era digital ini. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan  dalam  pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi empat fase: 

Peningkatan jangkauan Pasar, fase interaksi, implikasi dan rekomendasi,. Tahap pertama adalah 

Peningkatan Visibilitas dan Jangkauan Pasar melalui media sosial merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Telur Asin Rahma. 

Tujuan fase ini untuk meningkatkan jangkauan pasar melalui media sosial. Tahap ini dilakukan pada 

tanggal 28 April 2025  melalui kunjungan ke situs UMKM Telur itik Rahma. 
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 Tahapan kedua Interaksi Pelanggan yang Lebih Intensif melalui media sosial merupakan fenomena 

yang mengubah paradigma dalam hubungan antara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan 

pelanggan mereka Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2025 yang bertempat di lingkungan 

Wenggo, Kelurahan Pena Na,e Kec Raba Kota Bima. 

 Tahapan ketiga yakni Implikasi dan rekomendasi dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial memiliki peran yang krusial dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM).  Tahapan ini meliputi pembuatan akun media UMKM sosial Facebook (@Telur Itik 

Rahma) Tahap pendampingan dimulai tanggal 10 Mei – 28 Mei 2025.  

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil tinjauan literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan  media sosial 

memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari tinjauan literatur tersebut: 

1. Peningkatan Visibilitas dan Jangkauan Pasar 

Peningkatan Visibilitas dan Jangkauan Pasar melalui media sosial merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Telur Asin Rahma. 

Media sosial memberikan platform yang luas bagi UMKM untuk mempromosikan produk dan  layanan 

mereka kepada audiens yang lebih luas, yang sebelumnya sulit dijangkau melalui saluran pemasaran 

konvensional. Dengan memanfaatkan platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lainnya, 

UMKM memiliki kesempatan untuk membangun kehadiran online yang kuat dan mencapai audiens yang 

beragam, baik secara lokal maupun global. 

Pertama-tama, media sosial menyediakan akses langsung ke jutaan pengguna di seluruh dunia, 

memungkinkan UMKM Telur Asin Rahma untuk mencapai pasar yang sebelumnya tidak terjangkau 

melalui saluran pemasaran tradisional seperti iklan cetak atau siaran televisi. Platform seperti Facebook 

dan Instagram, dengan fitur-targetingnya yang canggih, memungkinkan UMKM untuk menargetkan iklan 

mereka secara spesifik kepada demografi dan minat tertentu, sehingga meningkatkan efisiensi promosi 

mereka. 

Selain itu, media sosial juga memfasilitasi pembentukan komunitas online di sekitar merek atau 

produk UMKM. Melalui konten yang menarik dan interaktif, UMKM dapat membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan mereka, memperoleh loyalitas, dan memperluas jaringan pelanggan potensial. 

Diskusi, ulasan, dan rekomendasi dari pelanggan yang puas dapat menjadi alat yang ampuh untuk 

memperkuat   reputasi merek UMKM dan  membangun  kepercayaan di antara konsumen potensial. 

Selain itu, kehadiran UMKM di media sosial juga dapat memberikan keuntungan dalam hal 

eksposur merek. Melalui konten yang kreatif dan menarik, UMKM dapat menarik perhatian audiens yang 

lebih luas, bahkan di luar target pasar yang telah ditetapkan sebelumnya. Konten yang viral atau tren 

dapat membantu UMKM meningkatkan visibilitas mereka secara signifikan dalam waktu yang relatif 

singkat, memberikan kesempatan untuk menembus pasar baru dan mencapai pertumbuhan yang lebih 

besar. 

 

2.  Interaksi Pelanggan yang Lebih Intensif 

Interaksi Pelanggan yang Lebih Intensif melalui media sosial merupakan fenomena yang mengubah 

paradigma dalam hubungan antara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan pelanggan 

mereka. Platform-media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lainnya, memfasilitasi 
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komunikasi langsung antara UMKM dan pelanggan, menciptakan peluang untuk interaksi yang lebih 

dekat dan personal. 

Pertama-tama, melalui fitur-fitur seperti komentar dan pesan langsung, UMKM dapat secara 

langsung berinteraksi dengan pelanggan mereka. Pelanggan dapat dengan mudah memberikan umpan 

balik, bertanya tentang produk atau layanan, atau bahkan menyampaikan keluhan mereka. Respons yang 

cepat dan personal dari UMKM dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat hubungan 

antara mereka. 

Selain itu, media sosial juga menyediakan platform untuk UMKM untuk memperluas jangkauan 

interaksi mereka dengan pelanggan. Melalui konten yang menarik dan relevan, UMKM dapat merangsang 

diskusi dan keterlibatan pelanggan dalam topik-topik yang berkaitan dengan merek atau industri mereka. 

Diskusi yang terjadi di komentar atau grup diskusi dapat membawa nilai tambah bagi pelanggan dan 

membantu membangun komunitas yang terlibat di sekitar merek UMKM. 

Selanjutnya, interaksi yang intensif antara UMKM dan pelanggan juga memungkinkan UMKM 

untuk lebih memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan mereka. Dengan mengamati pola interaksi, 

umpan balik, dan pertanyaan yang diajukan oleh pelanggan, UMKM dapat mengidentifikasi tren dan 

kebutuhan pasar yang mungkin tidak terdeteksi sebelumnya. Informasi ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan produk atau layanan baru, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan memperbaiki 

strategi pemasaran dan penjualan. 

Interaksi pelanggan yang lebih intensif melalui media sosial memberikan manfaat besar bagi 

UMKM. Selain memperkuat hubungan dengan pelanggan, interaksi ini juga menjadi sumber informasi 

berharga untuk meningkatkan kinerja bisnis dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Oleh karena 

itu, UMKM yang memanfaatkan media sosial dengan baik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

sukses dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif dan dinamis. 

  

3.  Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki peran 

yang krusial dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, untuk 

memanfaatkan potensi penuh dari media sosial, UMKM perlu mengatasi sejumlah tantangan yang 

dihadapi, baik dalam hal pengetahuan dan keterampilan digital maupun dalam pengelolaan sumber daya. 

Pertama-tama, UMKM perlu fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan digital di 

kalangan pemilik dan staf mereka. Pelatihan dan pendidikan tentang konsep-konsep pemasaran digital, 

analisis data, dan manajemen media sosial menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan UMKM 

dalam merancang dan melaksanakan strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial. Selain itu, 

UMKM juga perlu terus mengikuti perkembangan dan tren terbaru dalam dunia media sosial agar dapat 

memanfaatkan alat dan fitur baru dengan baik. 

Selain itu, pengembangan strategi pemasaran yang terarah dan berkelanjutan melalui media sosial 

menjadi kunci keberhasilan bagi UMKM. UMKM perlu memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan 

bisnis mereka, audiens target, dan pesan merek mereka agar dapat merancang konten yang relevan dan 

menarik bagi pengikut mereka. Konsistensi dalam posting konten dan interaksi dengan pengikut juga 

menjadi faktor penting dalam membangun kehadiran online yang kuat dan terlibat. 

Selanjutnya, dukungan dari pemerintah dan lembaga non-profit juga dapat membantu UMKM 

dalam memanfaatkan potensi penuh media sosial untuk pertumbuhan bisnis mereka. Program pelatihan, 

sumber daya, dan bantuan teknis yang disediakan oleh pemerintah atau organisasi  non-profit  dapat 



 
 

 

Peran Media Sosial dalam Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Telur Asin Rahma  

(Purnama, et al.) 

 

֎ 115   

 

membantu  UMKM  dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan keterampilan digital mereka, serta 

memberikan dukungan dalam mengatasi hambatan teknis dan strategis yang mereka hadapi. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, UMKM memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

memanfaatkan potensi media sosial secara efektif dalam mendukung pertumbuhan dan keberhasilan 

bisnis mereka. Dengan meningkatkan literasi digital, mengembangkan strategi pemasaran yang tepat, dan 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka, 

memperkuat hubungan dengan pelanggan, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan di era digital 

ini. 

 

 

Gambar 1. Implementasi pembuatan akun Facebook UMKM Rahma 

UMKM Telur itik Rahma belum memanfaatkan Facebook sebagai sarana pemasaran, oleh karena 

itu, pihak pelaksana proyek memberikan pendampingan dalam proses pembuatan akun facebook. Selama 

pendampingan, penjelasan yang mendetail diberikan terkait jenis konten yang sebaiknya diposting 

diplatform tersebut. Dengan nama akun facebook yaitu Telur itik Rahma. 

Selain itu, pihak pelaksana juga memberikan pemahaman tentang fitur yang ada difacebook.  

Tujuan dari pengenalan fitur ini adalah agar UMKM Telur Itik Rahma dapat dengan mudah mengelola 

dan memanfaatkan platform tersebut. Melalui pendampingan ini diharapkan akun facebook UMKM Telur 

Itik Rahma dapat terus aktif dalam melakukan promosi produknya, dan berinteraksi lebih efektif dengan 

konsumen. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Media sosial tidak hanya meningkatkan visibilitas dan jangkauan pasar UMKM, tetapi juga 

memungkinkan interaksi yang lebih intensif dengan pelanggan serta memperkuat kesadaran merek dan 

citra bisnis. Meskipun demikian, UMKM juga dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam memanfaatkan 

media sosial, termasuk keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital, serta kendala waktu dan 

sumber daya. Oleh karena itu, untuk mendukung pengembangan UMKM melalui media sosial, diperlukan 
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upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pemilik UMKM serta menyediakan pelatihan dan 

dukungan yang dibutuhkan. Selain itu, pemerintah dan lembaga terkait juga perlu memberikan bantuan 

teknis dan sumber daya untuk membantu UMKM mengatasi tantangan yang dihadapi. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan UMKM dapat memanfaatkan potensi media sosial secara lebih efektif untuk 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis mereka di pasar yang semakin digital ini. 
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